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 Street Art merupakan sebuah seni yang pada umumnya bermediakan apa 
yang ada dijalanan, salah satunya graffiti, graffiti adalah seni menggambar 
ditembok dengan menggunakan cat semprot atau kaleng, dengan menuliskan nick 
name atau nama samara para pembuat graffiti dengan berbagai jenis huruf yang di 
modifikasi sedemikian rupa, menghadirkan graffiti sebagai salah satu bentuk 
karya seni berwarna-warni dan menghiasi sudut-sudut kota. Namun tak selamanya 
graffiti mendapat respon positif oleh masyarakat sebuah kota yang melihatnya, 
seringkali graffiti disalahartikan terhadap aksi vandalisme yang mengatasnamakan 
graffiti, pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab yang dengan sengaja merusak 
karya para seniman graffiti dijalanan serta fasilitas publik yang dilindungi. 
Dari permasalahan tersebut melatar belakangi perancangan tugas akhir 
dalam pembuatan Visual Book Graffiti (buku visual graffiti) tentang bagaimana 
memberi pengetahuan tentang graffiti lebih mendalam tentang bagaimana ber-
attitude dijalan, menjelaskan seperti apa graffiti yang seharusnya dan sebisa 
mungkin meminimalisir tingkat vandalisme yang mengatasnamakan graffiti di 
ruang publik melalui ilustrasi atau gambar full color guna menarik perhatian target 
audiens. Dalam pembuatan visual book ini tentunya melibatkan para komunitas 
graffiti yang ada di Yogyakarta, serta melakukan wawancara dengan beberapa 
pelaku yang kerap melakukan vandalisme serta para graffiti writer baik pemula 
maupun  professional dalam menggali data-data untuk perancangan visual book 
graffiti. 
 Diharapkan dengan adanya visual book graffiti ini diharapkan bisa 
memberi wadah serta media referensi para graffiti writer pemula untuk menambah 
wawasan tentang dunia graffiti bahwa graffiti tidak hanya sekedar cora-coret, 
melainkan banyak hal positif yang bisa didalam didalamnya dan bisa 
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Street Art is an art that in general the media what is there on the streets, 
one of which graffiti, graffiti is the art of drawing bricked using spray paint or 
cans, by writing the nick name or the name samara makers graffiti with various 
fonts slightly revised, present graffiti as a form of colorful artwork and decorate 
the corners of the city. But not forever graffiti got a positive response by the 
people of a city that saw it, graffiti is often misunderstood against graffiti 
vandalism on behalf of, the parties are not responsible for deliberately damaging 
the work of graffiti artist on the streets and public facilities were protected. 
From the problems background for the design of the final project in the 
manufacturing of Visual Book Graffiti (books visual graffiti) about how to give 
knowledge about graffiti deeper understanding of how air-attitude streets, 
explaining what kind of graffiti it should be and as much as possible to minimize 
the level of vandalism in the name of graffiti in the room public through an 
illustration or a full color image in order to attract the attention of the target 
audience. In the manufacture of visual book is certainly involve the graffiti 
community in Yogyakarta, and conducted interviews with several actors who often 
perform as well as graffiti vandalism both beginners and professional writer in 
digging through the data to visual design book graffiti. 
Hopefully, by the visual book this graffiti is expected to provide a 
container and a media reference the graffiti writer beginners to add knowledge 
about the world of graffiti that graffiti is not just Cora-streak, but a lot of positive 
things that can be in the inside and can minimize the level of vandalism in the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Street Art merupakan salah sebuah bentuk seni yang pada umumnya 
diterapkan pada ruang publik seperti seperti pagar, tembok, jalanan dan lain-
lain.Street Art pada dasarnya dibagi menjadi beberapa bagian seperti wheat 
paste, mural, sticker slap, stensil, street poster art,  video projection, 
guerrilla art, flash mobbing, street installations dan yang salah satunya yang 
paling maju pada perkembangannya dari waktu ke waktu yaitu Vandalisme 
dan Graffiti. 
Di tengah berkembangnya dunia Street Art tidak lepas dari aksi 
vandalisme.Sebenarnya vandalisme berbeda dengan graffiti, menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 1989) Vandalisme adalah sebuah 
aksi corat-coret di ruang publik atau di dinding jalan tanpa izin dari pihak 
yang bersangkutan, dimana aksi tersebut bersifat merusak dan 
menghancurkan hasil karya orang lain. Vandalisme pun tidak mengandung 
unsur keindahan atau pesan tersirat, melainkan hanya ajang corat-coret dan 
bersifat merusak fasilitas umum seperti billboard, rolling door, halte bus, 
tiang listrik, sign system dan lain-lain. Vandalisme bertujuan untuk 
menunjukan eksistensi suatu individu atau kelompok atau Geng street art di 
jalanan, skill, dan daya saing dengan graffiti writer lainnya. Dari hal tersebut 
masyarakat pun susah membedakan antara graffiti dengan vandalisme 
karena medianya sama-sama berada di ruang publik. Berdasarkan hal 
tersebut hasilnya pun berimbas kepada pihak yaitu para writergraffiti serta 
merasa tidak aman dan terkadang masih sembunyi-sembunyi dalam 
menuangkan ide kreatifnya dijalananan dalam membuat graffiti, masyarakat 
pun ikut terkena imbas dari pelaku vandal tersebut, masyarakat dibuat resah, 
kadang harus mengecat kembali temboknya serta dana yang dikeluarkan 
tidak sedikit dan terakhir kepada pemerintah yang harus memperbaiki 
fasilitas publik yang dikotori oleh aksi vandalisme. 
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Keberadaan street art tak lepas dari pro dan kontra pemanfaatan 
ruang publik tanpa izin membuat street art digolongkan sebagai bentuk 
vandalisme yang dapat mengotori, merusak, dan memperkumuh 
pemandangan kota Yogyakarta, peraturan yang kerap digunakan untuk 
membatasi vandalisme adalah Perda Kota Yogyakarta No. 18 Tahun 2002 
tentang Pengelolaan Kebersihan. Dalam Pasal 16 disebutkan bahwa 
siapapun dilarang mengotori  dan atau merusak pohon perindang, tanaman, 
bangunan dan fasilitas umum. Selain itu, untuk mempertegas penolakan 
terhadap vandalisme. 
Aksi vandalisme yang mengatasnamakan graffiti atau kerap dalam 
istilah graffiti, pelakunya sering disebut TOYS (Trouble On Your System) 
kerap terjadi di ruang publik Kota Yogyakarta. Eksistensi  jadi pertimbangan 
antara graffiti dengan vandalisme yang mengatasmakan graffiti, generasi-
generasi baru khususnya remaja awal  yang ingin mandalami dunia street art 
khususnya graffiti, mereka masih dalam fase perkembangan remaja, 
menginginkan eksistensi atau hanya sekedar ikut-ikutan tanpa mengetahui 
konsekwensi perbuatan mereka itu sendiri, maka dari itu perlu diberikan 
pengertian dan mendalami attitude didalam graffiti dari berbagai sudut 
pandang agar bisa membedakan hal-hal yang positif maupun negatif. Dari 
hal tersebut  beberapa upaya telah dilakukan oleh Pemerintah Kota DI 
dengan membentuk Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Aksi Vandalisme 
melalui Instruksi Walikota Yogyakarta Nomor: 02/INSTR/2008. Satgas 
Vandalisme terdiri dari berbagai unsur seperti Dinas Ketertiban, Dinas 
Pendidikan, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Kimpraswil, Dinas 
Perhubungan, Kepolisian dan instansi terkait lainnya. Koordinator Satgas 
Vandalisme ada pada Dinas Lingkungan Hidup.Satgas ini mempunyai tugas 
pemantauan, melakukan penertiban dan pembersihan fasilitas publik akibat 
aksi vandalisme.dari upaya tersebut beberapa pelaku berhasil tertangkap, 
namun vandalisme tetap sulit dihilangkan terlebih kota DI Yogyakarta 
merupakan kota yang dimana seni khususnya vandalisme berkembang 
dengan pesat dan budaya graffiti di Yogyakarta cukup mempengaruhi kota-
kota disekitarnya. Semangat seni graffiti di zaman sekarang dan di masa 
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depan perlu dibekali sebuah kreatifitas namun dengan pemahaman etika-
etika dijalanan agar setidaknya terhindar dari aksi negatif yang mungkin 
salah satu pemicunya karena kurangnya media yang khusus mewadahi untuk 
berkarya di sudut-sudut kota, terutama bagi remaja yang ingin belajar yang  
maupun sudah mahir dibidang graffiti demi menghasilkan sebuah karya 
yang memiliki nilai seni yang berkualitas, juga sarat makna positif seperti 
wadah bagi remaja dalam menuangkan ide kreatifnya melalui graffiti. Dan  
apabiladiberdayakan street art khususnya graffiti dapat memperindah wajah 
kota Yogyakarta. Dengan demikian graffiti dapat menjadi daya tarik khusus 
yang dapat dikembangkan di kota pariwisata sarana memperindah wajah 
kota dan menjadikan graffiti yang legal agar bisa dinikmati oleh masyarakat 





Gambar 1.1 Vandalisme di Kota Yogyakarta 










Gambar 1.2 Vandalisme yang dilakukan pada karya seniman graffiti di jalanan 
Sumber : (www.instagram.com/Setsukartoon dan www. instagram.com/Arthur_Hlt) 
 
 
Seiring dengan perkembangan zaman, fenomena graffiti pada masa 
kini muncul sebagai sebuah cara mengekspresikan seni dikalangan anak 
muda dengan mengkomunikasikannya secara visual dengan tujuan 
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mendapat eksistensi di tengah-tengah masyarakat dengan cara yang positif, 
menjadi pembeda antara satu dengan yang lainnya, sebagai hobi dan semata-
mata untuk kepuasan diri dalam menuangkan kreatifitas di dinding-dinding 
kota.Apakah yang dimaksud dengan graffiti?menurut Susanto (2002:47) 
menjelaskan, graffiti berasal dari kata Italia “Graffito” yang berarti goresan 
atau guratan. Arthur Danto dalam Susanto menyebutnya sebagai demotic 
art, memberi fungsi pada pemanfaatan aksi corat-coret. Menurut beberapa 
sumber dapat disumpulkan bahwa graffitiadalah sebuah ekspresi seni yaitu 
gambar pada dinding atau tembok yang menggunakan komposisi warna, 
garis, bentuk, dan volume untuk menuliskan kata, simbol, atau kalimat 
tertentu. Pada umumnya didalam graffiti bertuliskan nickname atau identitas 
dari writer (pembuat graffiti) tersebut namun ada beberapa juga berisi 
ungkapan seperti pesan sosial, kritik politik, sebagai media komunikasi di 
ruang publik dengan tujuan untuk menyalurkan hobi atau ide-ide kreatif 
untuk memperindah dinding atau tembok kota sebagai medianya. Jenis-jenis 
graffiti pun berbagai macam seerti Oldskool, Bubble, WildStyle, Stencil, 







Gambar 1.3 GraffitiOn Wall   Gambar 1.4 Revok Graffiti 
Sumber : (http://www.aliexpress.com) Sumber:(www.widewalls.com/Revok-
Graffiti) 
 
Melihat kondisi tentang permasalahan tersebut, Flamegraff sebagai 
salah satu toko penyedia atau penyuplay peralatan graffiti  merasa perlu 
membuat media yang lebih informatif dan kreatif yaitu visual book  
pengetahuan dan teknik dasar menggambar graffiti di ruang publik dengan 
mengangkat konsep “The Next Graffiti Generation” yang sesuai dengan 
konsepnya, visual book  ini mengangkat semua tentang graffiti mulai dai 
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konten hingga ilustrasinya, dari media utama ini berisi tentang etika graffiti 
dijalanan, sejarah street art, graffiti, vandalisme, , serta inspirasi gaya atau 
Stylegraffiti, dan tokoh-tokoh yang mempengaruhi perkembangan graffiti 
karena berdasarkan data kuisioner yang didapat bahwa  dari graffiti writer 
baik pemula maupun yang sudah berpengalaman mereka menyukai 





Gambar 1.5  Contoh hasil survey tentang seberapa terrtarik target audience dengan 






Gambar 1.6  Contoh hasil survey tentang mengapa target audience mengoleksi suatu buku  







Gambar 1.7  Contoh hasil survey pendapat target audience jika ada buku yang membahas 
tentang judul yang diajukan  (Sumber: Kuisioner yang dilakukan penulis) 
 
 
Kemudian visual book tersebut nantinya bisa sebagai media dalam 
membantu seniman graffiti pemula untuk belajar teknik menggambar graffiti 
yang benar, serta dengan adanya buku tersebut diharapkan bisa membantu  
mereka berkembang memiliki karakter mereka sendiri, sedangkan untuk 
para pelaku vandalisme diharapkan bisa menginspirasi serta mengajak 
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secara  kearah yang lebih positif  dan secara tidak langsung pada akhirnya 
masyarakat bisa membedakan mana karya graffiti dan vandalisme. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang visual book  pengetahuan dan teknik dasar 
menggambar graffiti di ruang publik yang menarik, informatif dan efektif ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam melakukan perancangan ini berfokus di wilayah D.I. Yogyakarta, 
karena perkembangan dunia Street Art di kota Yogyakarta sangatlah pesat, 
terutama para remaja laki-laki yang masih duduk di bangku SMP hingga 
Perguruan Tinggi yang tertarik ingin belajar graffiti dan terjadi beberapa 
kasus vandalisme beberapa belakangan ini, sehingga bisa menyelamatkan 
generasi yang ingin mengembangkan ketertarikan hobinya dibidang graffiti 
dengan output visual book pengetahuan dan teknik dasar menggambar 
graffiti di ruang publik. 
 
D. Tujuan Perancangan 
Perancangan visual book ini bertujuan menginspirasi, juga mewadahi dan 
memberikan pengetahuan para pembaca buku khususnya para target 
audience yaitu remaja atau anak-anak yang ingin mendalami dunia graffiti, 
dengan memberikan pemahaman dan menuntun generasi yang tertarik ingin 
mencoba graffiti agar menuangkan ide kreatifnya ke arah positif, selain itu 
bertujuan meningkatkan minat membaca buku bagi remaja, dan  
meminimalisir tingkat aksi vandalisme  secara bertahap dengan cara yang 
tidak langsung memerangi secara terang-terangan, melainkan mengedukasi 
dari konten-konten yang ada pada perancangan yang akan dibuat.  Pada 
nantinya diharapkan visual book ini bisa menjadi media inspiratif  dalam 
meningkatkan kreatifitas berkarya di bidang graffiti. 
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E. Manfaat Perancangan 
1. Manfaat bagi Target Audience : Memberi pengetahuan atau wawasan 
serta referensi mendalam tentang  dunia graffiti hingga detailnya,  lebih 
memahami attitude atau sikap dalam  berkarya serta menghargai karya 
graffiti di jalanan agar memilah lebih bijak sisi positif dan negatif dari 
dunia graffiti, dan sebisa mungkin terhindar dari aksi negatif yang 
justru merugikan untuk graffitiwriter dan lingkungan sekitarnya. 
2. Manfaat bagi masyarakat : Sebagai media edukasi untuk memberikan 
pemahaman kepada masyarakat bahwa graffiti bukanlah sekedar corat-
coret yang tidak memiliki arti, namun graffiti juga memiliki pesan 
moral, selain itu masyarakat bisa membantu dalam mengurangi 
vandalisme dengan cara menyediakan sarana diruang publik untuk 
media berkarya seperti tembok rumah, rolling door dan tembok kota.  
Dengan begitu diharapkan pada akhirnya tingkat vandalisme secara 
perlahan akan berkurang. 
3. Manfaat bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual : Diharapkan 
dengan acara perancangan ini bisa menambah wawasan ilmu tentang 
dunia Street Art khususnya graffiti, dan bisa memberikan manfaat 
positif dan ilmu tentang tata cara membuat graffiti bagi pemula yang 
ingin menggeluti dunia tersebut. 
 
F. Lingkup Perancangan 
Dalam hal ini lingkup perancangan dibuat agar tidak terlalu meluas 
dari topik yang diangkat dan tanpa mengurangi dari tujuan yang akan 
dicapai dari perancangan ini, maka dari itu perancangan akan diberi ruang 
lingkup sebagai berikut : 
1. Sebuah perancangan media komunikasi visual yaitu berupa visual book  
berisi tentang pengetahuan-pengetahuan yang ditujukan kepada remaja 
yang ingin belajar tentang dunia graffiti dari dasar-dasar mulai dari 
sejarah, tokoh, attitude, referensi gaya-gaya graffiti, hingga step by step 
teknik menggambar graffiti. 
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2. Perancangan ini mengarahkan target audience agar sebisa mungkin 
paham tentang pengetahuan graffiti serta memiliki tentang attitude-
atitude positif di dunia graffiti, dan sebisa mungkin terhindar serta 
meminimalisir dari aksi vandalisme yang mengatasnamakan graffiti 
yang merugikan pemerintah, masyakarat dan diri mereka sendiri. 
3. Pembatasan masalah hanya hanya dibatasi pada kerapnya aksi 
vandalisme atau TOYS yang  marak dilakukan para remaja di 
Yogyakarta dan menggiring target audience agar sebisa mungkin tidak 
melakukan tindakan tersebut dan bisa membedakan hal yang baik dan 
tidak baik dalam  menjadi seorang graffiti writer dalam ruang lingkup 
graffiti melalui media komunikasi visual. 
4. Pembatasan cerita pada perancangan difokuskan pada data-data yang 
terjadi dilapangan tentang vandalisme karena kurangnya pengetahuan 
dan pemahaman target audience tentang dunia street art khususnya 
graffiti.  
 
G. Metode Perancangan 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
1. Observasi 
Pengumpulan data bisa diperoleh dari berbagai macam sumber 
dengan langsung terjun ke lapangan seperti mengunjungi toko-
toko graffiti untuk saling sharing sesama writer graffiti. 
2. Wawancara 
Untuk tahap ini, pada nantinya akan melakukan wawancara 
tentang seluk beluk graffiti pada pelaku-pelaku atau orang-orang 
yang terkait didunia graffiti, agar memperoleh informasi yang 
dibutuhkan agar mempermudah dalam melakukan perancangan 
ke tahap selanjutnya. 
3. Kajian Pustaka 
Mengambil informasi atau sumber-sumber tentang perancangan 
yang akan dilakukan melalui buku literature yang sudah ada 
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sebagai acuan, guna menambah pengetahuan dan ilmu yang 
terkait dengan perancangan. 
b. Data Sekunder 
Data mengenai teori-teori tentang perancangan visual book ini 
diperoleh dari berbagai macam sumber seperti internet, buku, dan  
sumber lainnya. 
 
H. Metode Analisis Deskriptif 
Untuk metode analisis deskriptif dalam pengumpulan data 
diperoleh dengan metode studi pustaka dan melakukan wawancara agar 
memperoleh data-data informasi tentang perancangan yang akan dibuat, 
serta dengan metode kuisioner yang bertujuan memperkuat bukti-bukti 
di tentang permasalahn yang diangkat dalam perancangan tersebut. 
 
1. Metode Analisis  
a. 5W + 1 H  
Dalam pembuatan perancangan ini menggunakan metode 
5W + 1H, diharapkan bisa mendapat informasi yang mendalam 
tentang permasalahan yang diangkat. 
1. What : apa yang akan diangkat? 
2. Who : siapa target audience? 
3. Where : dimana ? 
4. When : kapan ? 
5. Why : siapa ? 
6. How : bagaimana caranya? 
b. SWOT 
Strenght: Kelebihan dari Visual book 
Weakness: Kelemahan dari Visual book 
Opportunity: Peluang dari visual book untuk target audience 
Threat: Ancaman atau persaingan jenis visual book yang serupa. 
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